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KETERANGAN DAN PENJELASAN

A. PENGAJUAN PERMOHONAN BANTUAN BIBIT AYAM KUB

1.

Kepala BPSIP/Kepala UPBS mengumumkan ketersediaan bibit ayam KUB bantuan di
UPBS BPSIP Banten melalui surat kepada Kepala Dinas Pertanian Provinsi dan
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten/Kota di Provinsi Banten untuk disampaikan
kepada BPP dan Petani di masing-masing wilayah.

Kelompoktani mengirimkan surat permohonan bantuan bibit ayam KUB ditujukan
kepada Kepala BPSIP Banten dengan diketahui oleh Balai Penyuluhan Pertanian
wilayah dan atau Dinas Pertanian Kabupaten/Kota tempat domisili.

Kepala BPSIP Banten/Kepala UPBS melakukan penilaian dan evaluasi terhadap
permohonan bantuan benih.

Kepala BPSIP Banten/Kepala UPBS menetapkan calon penerima bantuan benih
berdasarkan usulan dan ketersediaan benih di UPBS BPSIP Banten dan
menyerahkan kartu disposisi kepada manajer distribusi dan pemasaran.

Manajer Distribusi dan Pemasaran menyampaikan kartu disposisi calon penerima
benih bantuan kepada Kelompoktani Pemohon/BPP/Dinas Pertanian Kab./Kota.

B. PROSES PENGAMBILAN BANTUAN BIBIT AYAM KUB

1.

Calon penerima benih bantuan yang telah ditetapkan bertemu dengan Petugas PPID

BPSIP Banten.

Petugas PPID mengarahkan penerima bantuan bertemu dengan manajer distribusi

dan pemasaran UPBS Ayam KUB.

Manajer distribusi dan pemasaran UPBS Ayam KUB memeriksa kelengkapan berkas

yang disusun adalah calon penerima bantuan:

a. Foto Copy kartu disposisi Calon Penerima Bantuan bibit ayam KUB dari Kepala
BPSIP Banten

b. Fotocopy KTP

c. Materai

Manajer distribusi dan pemasaran menyusun BAST, Surat Pernyataan, dan faktur

pengeluaran bibit ayam KUB.

Manajer distribusi dan pemasaran menyerahkan BAST dan Surat Pernyataan kepada

Pemohon untuk di tandatangani.

Calon penerima bantuan menyerahkan BAST dan Surat Pemyataan yang telah di

tanda tangani kepada manajer distribusi.



7. Manajer distribusi menyampaikan informasi secara tidak langsung terkait BAST
kepada manajer produksi/petugas kandang. Proses penyampaian informasi melalui
jaringan telefon maupun menggunakan whatsapp.

8. Petugas kandang / manajer produksi menyiapkan, mengeluarkan stok bibit bibit
ayam KUB sesuai dengan BAST dan mencatatnya ke dalam loogbook

9. Manajer distribusi dan pemasaran menyerahkan bibit ayam KUB kepada penerima
bantuan



